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ABSTRAK 

Tradisi haul Nusantara merupakan salah satu praktik keagamaan yang hidup 

ditengah masyarakat Muslim sebagai bentuk penghormatan kepada tokoh-tokoh 

Islam yang telah wafat. Sampai pada saat ini, terdapat lebih dari lima puluh 

perayaan haul yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan mengungkapkan aspek historis yang menjadi akar tradisi 

haul dalam lintasan sejarah Islam. Selain itu, bertujuan pula mengunkapkan 

eksistensi teologis dan makna Living Theology dalam konteks haul Nusantara. 

Adapun objek penelitian dalam tulisan ini diantaranya adalah Haul Guru Sekumpul 

di Martapura, Haul Habib Ali al-Habsyi di Solo dan Haul KH. Ali Maksum di 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi (mixed research) antara penelitian 

pustaka dan penilitian lapangan. Namun demikian, data-data yang tersedia maupun 

terhimpun akan dibangun secara deskriptif. Sementara data yang akan dianalisis 

adalah data-data kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode triangulasi yaitu teknik observasi secara langsung maupun tidak langsung, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data, pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan Living Theology dengen memperhatikan tiga unsur berikut. 

Pertama, adanya fakta tradisi bahwa tradisi tersebut hidup saat ini. Kedua, adanya 

perangkat keras berupa praktik keagamaan dan perangkat lunak seperti prinsip-

prinsip teologis. Ketiga, adanya sejarah yang telah mengakar lama. 

Tradisi haul dalam masyarakat Nusantara mencerminkan praktik living theology, 

yaitu teologi yang tidak hanya dipahami secara konseptual. Namun dihidupkan 

melalui praktik-praktik keagamaan seperti dzikir tahlilan, berdoa, khataman al-

Quran, manaqiban, ceramah keagamaan, shalawatan dan selainnya. Makna living 

theology dalam tradisi tersebut adalah wujud dari keyakinan teologisnya seperti 

penegasan tauhid sebagai inti ajaran Islam, keyakinan bahwa Allah adalah tempat 

memohon, kepercayaan al-Qur’an sebagai petunjuk hidup dan memberikan 

keberkahan, kesadaran akan kehidupan setelah kematian, serta keyakinan terhadap 

kenabian Nabi Muhammad. Tradisi haul mengandung nilai filosofis yang 

mendalam karena tidak hanya berfungsi sebagai ritual keagamaan untuk 

mengenang tokoh yang telah wafat. Secara filosofis praktik-praktik spiritual dalam 

tradisi haul dapat menjaga bahkan menumbuhkan spiritual keimanan masyarakat, 

dan mengiternalisasi nilai-nilai etik keislaman. Selain itu, tradisi haul juga dapat 

menjadi wadah transformasi ilmu pengetahuan dan menjaga nilai-nilai sosial 

budaya. 

Kata Kunci: Haul, Living Theology, Nusantara  
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ABSTRACT 

The Nusantara haul tradition is a religious practice that is alive among Muslim 

communities as a form of respect for deceased Islamic figures. To date, there are 

more than fifty haul celebrations spread across Indonesia. Thus, this study aims to 

reveal the historical aspects that form the roots of the haul tradition in the history 

of Islam. In addition, it also aims to reveal the theological existence and meaning 

of Living Theology in the context of the Nusantara haul. The objects of research in 

this paper include the Haul Guru Sekumpul in Martapura, the Haul Habib Ali al-

Habsyi in Solo, and the Haul KH. Ali Maksum in Yogyakarta. 

This research is a combination (mixed research) of library research and field 

research. However, the available and collected data will be constructed 

descriptively. Meanwhile, the data to be analyzed is qualitative data. The data 

collection method used is the triangulation method, namely direct and indirect 

observation techniques, interviews, and documentation. As for data analysis, the 

approach used is the Living Theology approach, taking into account the following 

three elements. First, the fact that the tradition is alive today. Second, the existence 

of hardware in the form of religious practices and software such as theological 

principles. Third, the existence of a long-rooted history. 

The haul tradition in Nusantara communities reflects the practice of living theology, 

a form of theology that is not merely understood conceptually but is brought to life 

through various religious practices such as dzikir tahlil, supplication, Qur’an 

recitation gatherings (khataman), manaqib readings, religious sermons, shalawat 

recitations, and related activities. The meaning of living theology embodied in this 

tradition arises from its theological convictions, including the affirmation of tawhid 

as the core of Islamic teachings, the belief that God is the ultimate source of help, 

the recognition of the Qur’an as guidance and a source of blessing, awareness of 

life after death, and faith in the prophethood of Muhammad. The haul tradition 

carries profound philosophical values, as it functions not only as a ritual of 

remembrance for deceased religious figures but also as a means of sustaining and 

nurturing the spiritual faith of the community. Philosophically, the spiritual 

practices within the haul tradition help internalize Islamic ethical values, serve as a 

medium for the transmission of religious knowledge, and preserve socio-cultural 

traditions. 

Keywords: Haul, Living Theology, Nusantara  



viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini dipersembahkan untuk: 

Kedua orangtua tercinta Bapak Tamrin, Ibu Rosmiati, keluarga besar penulis dan 

untuk orang-orang baik yang telah membantu selama proses penulisan.  



ix 
 

MOTTO 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tradisi keagamaan yang cukup mengakar di Masyarakat Muslim 

adalah kegiatan atau upacara memperingati hari kematian seseorang. Peringatan ini 

dilaksanakan dalam tempo waktu satu tahuan sekali. Oleh karena itu peringan ini 

sering disebut dengan haul.1 Peringatan haul adalah peringatan yang dilakukan 

karena biasanya telah meninggal sosok yang ditokohkan oleh keluarga atau 

masyarakat. Entah kapan peringatan ini dimulai yang jelas keberadannya sampai 

hari ini masih dilaksanakan oleh masyarakat.  

Tradisi haul muncul di Indonesia bersamaan dengan munculnya perayaan-

perayaan seperti hari ‘asyura, peringatan maulid nabi, larangan hajat di bulan 

Muharram dan sebagainya.2 Tradisi ini terus berkembang dan pada umumnya kuat 

di tengah masyarakat Nahdiyyin atau atau organisasi masyarakat yang dikenal 

dengan Nahdhatul Ulama. Peringatan tersebut biasanya diiringi dengan pembacaan 

doa-doa, tahlil, dzikir bersama-sama dan ada kalanya ditambah dengan ceramah 

dari kiyai atau ulama.3 Sampai pada saat ini, terdapat lebih dari lima puluh perayaan 

haul yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Namun masih sedikit perhatian 

yang diberikan terhadap kajian mengenai kemunculan perayaan ini.4 Begitu juga 

 
1 haul, https://kbbi.web.id/haul-3, accessed 9 Jul 2025. 
2 Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (yogyakarta: Narasi, 2010). P. 238. 
3 Soelaiman Fadeli and Muhammad Subhan, Antologi NU: sejarah istilah amaliyah uswah 

(Surabaya: Khalista, 2007). 
4 Ismail Fajri Alatas, “The Upsurge of Memory in The Case of Haul: A Problem of Islamic 

Historiography in Indonesia”, JOURNAL OF INDONESIAN ISLAM, vol. 01 (2007), p. 268. 
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penelitian haul dilihat dari persepektif akidah yang hidup atau di istilahkan dengan 

Living Theology belum di dapatkan perhatian yang serius dan komprehensif secara 

lokalistik. 

Mujiburrahman, salah seorang intelektual terkemuka dari Banjarmasin, 

menulis bahwa haul hakikatnya bukan hanya tentang guru, orang-orang yang 

dihormati, tetapi juga tentang kita dan masyarakat kita. Tantangannya adalah 

apakah kita dapat mengambil inspirasi kebaikan dari haul tersebut.?5 Bagi 

Mujiburrahman, mengambil inspirasi kebaikan orang baik, jauh lebih bermanfaat 

meskipun harus diakui bahwa inspirasi tersebut harus dilakukan dengan cara 

menyampaikan kebaikan-kebaikan orang baik tersebut dan Haul adalah salah satu 

forum yang absah untuk menyampaikan kebaikan dan mendapat inspirasi kebaikan 

sampai hari ini.  

Sementara A Muhaimin, seorang sarjana peminat tradisi keagamaan Islam 

di Cirebon, menjelaskan bahwa haul tidak semata pada dan untuk orang-orang yang 

dihormati tetapi juga untuk tempat-tempat yang dianggap kramat, sehingga perlu 

diberi penghormatan dalam setiap tahunnya. Istilah tersebut dikenal dengan 

munjung.6 Artinya, Muhimin menemukan bahwa tradisi penghromatan kepada 

leluhur tidak semata terhadap tokoh agama tetapi juga terhadap pendiri desa, situs-

situs yang menjadi monumen, dan sejenisnya.  

 
5 Mujiburrahman, “Haul Juga Tentang Kita”, Banjarmasin Post (Jan 2025), 

https://banjarmasin.tribunnews.com/2025/01/06/haul-juga-tentang-kita?page=2, accessed 8 Jul 

2025. 
6 A.G. Muhaimin, The Islamic Traditions in Cirebon, Ibadat and Adat Among Javanese 

Muslims (Canberra: ANU Press, 2019). 
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Adapun Samsul Munir, seorang peneliti antropologi budaya di jawa 

mendefinisikan haul sebagai perpaduan antara tradisi masyarakat setempat yang 

dipenuhi dengan nilai-nilai ajaran Islam. Menurutnya, fenomena tersebut 

merupakan wadah untuk berdakwah karena dalam acara haul terdapat pengajian 

yang berisi nasihat-nasihat agama dan berfungsi untuk menyebarkan nilai-nilai 

agama Islam kepada masyarakat.7 Tentu kegiatan tersebut menjadi nilai tambah 

agar ajaran Islam semakin lestari untuk di sampaikan di kalangan masyarkat luas. 

Pada saat yang sama, keagamaan suatu masyarakat selalu menjelma dalam 

forma-forma atau bentuk-bentuk rutinitas yang kemudian membudaya atau kultur 

sebagai bentuk perwujudan dari nilai atau ajaran keagamaan tersebut. Kulturisasi 

agama merupakan kencisayaan kerena agama akan hadir dan terus hadir dalam 

ruang-ruang kultural. Di sinilah perdebatan dimulai. Mengapa? Karena agama 

selalu merepresentasikan dirinya dalam ruang yang sakral, universal, klaim-

klaimnya selalau menekankan pada orisinilitas beragama. Oleh karenanya jika, 

agama hadir dalam wajah-wajah kulturalnya, maka ia mau tidak mau harus 

memberikan argumennya secara kuat. Bukti antropologis manusia yang harus hidup 

dalam kebersamaan bersama manusia lainnya menjadi salah satu bukti.8 

Peringatan haul menarik untuk dipelajari karena sifatnya bukan hanya 

sekedar praktis. Sebagamana yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat bahwa 

budaya adalah keseluruhan sistem yang terdiri dari ide-ide yang ada dalam pikiran 

 
7 Samsul Munir Amin, “TRADISI HAUL MEMPERINGATI KEMATIAN DI 

KALANGAN MASYARAKAT JAWA (KAJAN ANTROPOLOGI)”, Jurnal Ilmiah Studi Islam, 

vol. 20, no. 2 (2020), p. 90. 
8 Christopher Dawson, Religion and Culture (USA: The Catholic University of American 

Press, 2013). P. 32-45. 
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dan dimanifestasikan dalam seni, tatanan masyarakat, ethos kerja dan pandangan 

hidup, bukan hanya teknis.9 Artinya bisa saja pandangan-pandangan agama 

bercampur baur dalam tatanan masyarakat sehingga terbentuk dalam teknis dan 

praktis. Clifford Geertz juga menyatakan bahwa wahyu membentuk suatu struktur 

psikologis dalam benak manusia lalu membentuk pandangan hidup dan tindakan 

mereka. Tindakan tersebut dapat terbentuk dalam seni suara, ukiran, bangunan dan 

selainnya sebagai bentuk kreatifitas pemeluk agama tertentu. Akan tetapi faktor 

geografis, budaya dan beberapa kondisi lainnya turut mempengaruhi tradisi 

keagamaan tersebut.10 Artinya keyakinan dan faktor geografis masyarakat setempat 

memiliki efek yang besar terhadap tindakan dan interaksi manusia dalam sebuah 

tradisi.  

Fakta-fakta di atas tidak terkecuali tradisi keagamaan yang bernama haul, 

yakni tradisi keagamaan berupa peringatan hari kematian seseorang yang biasanya 

dilakukan sekali dalam setahun. Kegiatan haul tidak semata-semata hanya 

memperingati kematian seseorang, tetapi juga tentang pemikiran dan kaitannya 

dengan dimensi-dimensi lainnya seperti khatam al-Qur’an, ziarah kuburan, pidato 

keagamaan dan acara-acara lainnya, sebagaimana dilakukan di peringatan haul KH 

Ali Maksum.11 Selain itu, acara salawatan dalam haul dapat menjadi perhatian dan 

daya tarik bagi masyarakat sekitar dengan tujuan untuk membentuk rasa cinta 

 
9 Mukti Ali, Komunikasi Antarbudaya dalam Tradisi Agama Jawa, 1st edition (yogyakarta: 

Pustaka Ilmu, 2017). p. 381. 
10 Ibid. 
11 Siti Shobah Fauziyah, “Efektivitas Metode Muraja’ah dalam Peningkatan Hafalan Al-

Qur’an Santri Di Komplek Hindun Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta” 

(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2018).  
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kepada baginda Nabi.12 Islam mengajarkan nilai-nilai inklusivisme yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, dimana sehaursnya suatu ummat tidak 

memandang suku, etnis, ras, kulit dan perbedaan lainnya.13 Dalam konteks ini, 

tradisi haul dapat berfungsi sebagai wadah untuk mewujudkan nilai-nilai 

inklusivisme ke dalam kehidupan seseorang. Namun, secara umum, inti utama dari 

kegiatan haul ialah tahlil dan ceramah keagamaan yang disampaikan oleh salah satu 

narator keagamaan yang kondang.14 

Fenomena di atas tentunya memiliki akar sejarah dan dasar pijak keagamaan 

yang tidak diragukan lagi karena mereka melakukan ritual-ritual keagamaan 

diinspirasikan oleh pembacaan atas sejarah keagamaan yang diserap. Namun, 

persoalan yang sering dijumpai di masyarakat adalah munculnya penilaian dan 

pemahaman atas fenomena di atas secara dangkal. Hal itu sebagaiamana tercermin 

dalam situs Abu Ubaidah yang mengharamkan kegiatan haul.15 Sementara 

komunitas lainnya cenderung mendukung.16 Pro kontra suatu hal yang wajar dalam 

persoalan keagamaan namun dari semua pandangan selalu berujung pada proses 

justifikasi atau penilaian dengan landasan-landasan hukum. Persoalan keagamaan 

 
12 M. Adhim Rajasyah, “Integrasi Agama, Masyarakat dan Budaya: Kajian tentang Tradisi 

Haul dan Ziarah dalam Masyarakat Palembang”, Jurnal Riset Agama, vol. 3, no. 2 (2023), pp. 235–

47. 
13 ABDULLAH SAEED, “Living in a Religiously Plural Society: A Muslim Perspective on 

Being Inclusive Today”, JSTOR (2019), https://www.jstor.org/stable/resrep40161, accessed 8 Jul 

2025. 
14 Sunardi, Rusmawaty Desy, and Sultan Muhammad, “Implementation of Betulungan on 

Multiethnic Women in Preserving The Haul Tradition in Samarinda East Kalimantan”, International 

Journal of Culture and Art Studies, vol. 8, no. 2 (2024). 
15 Yusuf Abu Ubaidah as-Sidawi, “HUKUM PERAYAAN HAUL”, YAU (2011), 

https://abiubaidah.com/sorotan-tajam-hukum-perayaan-haul/, accessed 8 Jul 2025. 
16 Muhsin Labib, "Haul Nabi Muhammad saw; Tradisi Baru?”, Ahlul Bait Indonesia, 

https://www.ahlulbaitindonesia.or.id/berita/cat-akhlak/haul-nabi-muhammad-saw-tradisi-baru/, 

accessed 8 Jul 2025. 
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tidak dilihat dari lapisan-lapisan pemikiran yang terus berdinamika dari waktu ke 

waktu. Jika saja hal itu ditelusuri niscaya sejarah akan ikut membantu memberi 

jawabannya.  

Di sisi lain, pemikir teologi Islam kontemporer lebih mengutamakan 

substansi dari pada form. Prinsip-prinsip teologi Islam lebih difungsikan untuk 

mengatasi masalah-masalah sosial masyarakat seperti keterbelakangan sosial, 

kebodohan, kemiskinan dan pengangguran serta pengembangan ilmu pengetahuan 

dan sains.17 Dengan ini tradisi lama atau tradisi yang tidak memberikan sumbangsi 

perkembangan akademik dianggap sebagai keterbelakangan. Tokoh Islam seperti 

Kuntowijoyo menawarkan Islam yang teoantroporosentris dan Hasan Hanafi lebih 

menawarkan teologi Islam yang antroporosentris dan transformatif untuk 

mempertahankan nilai-nilai Islam di banding teologi tradisi yang dominan dengan 

kesadaran historis, eidetis dan aplikatif.18 Tantangan zaman modern menjadikan 

ummat Islam yang tidak dapat menyesuaikan akan dikategorikan sebagai kaum 

tradisionalis dan kuno.19 

Akan tetapi bagi al-Gazali dalam kitabya Ihya Ulumuddin menguraikan 

akan keutamaan-keutamaan membaca al-Quran, berdoa, menghidupkan majelis 

dzikir, shalawat kepada Nabi dan keutamaan ritual lainnya.20 Al-Gazali juga 

mengatakan bahwa praktik keagamaan bertujuan untuk mengarahkan pikiran dan 

 
17 Muhaemin Latif, “Membumikan Teologi Islam Dalam Kehidupan Modern (Berkaca dari 

Mohammed Arkoun)”, Jurnal Dakwah Tabligh, vol. 12, no. 2 (2013). 
18 Tauhedi As’ad, “Kritik Paradigma Teologi Islam Klasik: Membangun Hermeneutika 

Pembebasan Menurut Hasan Hanafi”, Al’Adalah: Journal of Islamic Studies, vol. 16, no. 1 (2013), 

p. 286. 
19 Larsen Kjersti, Politics, Lived Islam and Muslim Public Discourse in Zanzibar: 

Reflections on Cultural Identity, Belonging and Governance (UK: Edinburgh University Press, 

2014). 
20 Muhammad al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, vol. 2 (Beirut: Darul Minhaj, 2000). 
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fokus pada diri sendiri sehingga mencapai pemahaman antara dirinya dan Tuhan. 

Praktik keagamaan juga mendorong untuk mengenal dan memperbaiki kelemahan 

diri seperti kesombongan, kedengkian atau kecenderungan negatif lainnya.21 

Pandangan ini berusaha menjelaskan akan pentingnya tradisi atau ritual keagamaan 

dalam menjaga nilai-nilai teologi Islam dalam hal spiritualitas ummat.  

Kembali ke akar topik penelitian ini, dengan melihat fakta di atas, peneliti 

merasa yakin bahwa memahami tradisi haul secara mendalam dengan melibatkan 

sisi historisitas, normativitasnya dan perbicangan yang ada di dialamnya dengan 

juga memperhatikan fenomena yang ada di era sekrang ini, maka akan ditemukan 

point-point benang merah dan pemahaman komprhensif tentang eksistensi haul di 

satu sisi dan dinamika cantolan keagamaannya di sisi lain, khususnya ranah teologi 

dengan perspektif Living Theology. Oleh karena itu, penulis bermaksud menelaah 

sejarah panjang tradisi peringatan tahunan atas wafatnya seorang tokoh, 

mengeksplorasi aspek teologis yang terkandung dalam praktik spiritual tersebut, 

serta menelusuri dinamika keberlangsungan tradisi haul khususnya di Nusantara.  

B. Rumusan Masalah 

1. Mengapa masyarakat menyelenggarakan tradisi haul? 

2. Apa makna Living Theology dalam tradisi haul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dari penelitian ini 

adalah pertama, untuk mengetahui secara mendalam bagaImana tradisi haul 

 
21 Tomi Saputra and Annisa Wahid, “Al-Ghazali Dan Pemikirannya Tentang Pendidikan 

Tasawuf”, Islamic Learning Journal: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 1, no. 4 (2023), p. 939. 
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dirumuskan dengan menjelaskan wacana teologi haul dari aspek epistemologi dan 

kesejarahan pemikiran mengenai haul. Kedua, penelitian ini akan melihat praktis 

spiritual dan juga menggali gagasan tentangnya yang dinamis dari waktu ke waktu. 

Ketiga, bertujuan untuk mengetahui fenomena tradisi haul di nusantara sebagai 

konteks dinamikanya dengan perspektif Living Theology. Keempat, bertujuan untuk 

menggali makna teologis dan nilai-nilai filosofis yang ada dalam tradisi haul 

Sementara itu, manfaat dari penelitian ini secara teoritis memberikan 

kontribusi berupa data untuk melengkapi khazanan keilmuan teologi Islam. 

Penelitian ini juga dapat menjadi data teoritis awal untuk penelitian selanjutnya yang 

akan meneliti tentang teologi Islam khususnya tradisi keagamaan atau tentang 

teologi haul dengan perspektif Living Theology. Adapun secara praktis, penelitian 

ini dapat berguna untuk menambah khazanah keilmuan baru dalam bidang teologi 

Islam, terutama untuk menghidupkan tradisi praktik keagamaan dalam Islam, 

prinsip-prinsip teologi Islam, asumsi filsafat Islam, landasan historis khususnya 

mengenai teologi haul.  

D. Telaah Pustaka 

Studi atas tradisi haul telah banyak dilakukan oleh sarjana Muslim dalam 

berbagai perspektif dan orientasi riset. Pada umumnya kajian-kajian yang ada masih 

sebatas untuk kepentingan tugas akhir di tingkat sarjana (Bachelor). Oleh 

karenanya, riset-riset yang ada masih belum mengeksplorasi lebih jauh baik dari 

sisi metodologi, data maupun rumusan persoalannya. Penelitian yang dilakukan 

oleh Triogi dan kawan-kawan tentang pengaruh haul Abah Guru Sekumpul serta 

keteladanannya bagi masyarakat kalimantan selatan. Penelitian ini mengungkapkan 
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bahwa makna dan pengaruh utama haul tersebut ialah memperkokoh rasa persatuan 

dan kesatuan masyarakat. Dengan demikian, persatuan dan kesatuan dapat 

membentuk stabilitas sosial dan kondisi masyarakat yang damai.22 Riset lainnya 

juga sama, penelitian yang dilakukan oleh Yulianti tentang bagaimana tradisi haul 

Syekh Abdul Qadir al-Jailani memengaruhi kehidupan sosial keagamaaan 

masyarakat di desa Purwosai, Lampung Tengah.23 Keduanya berbicara tentang 

relasi dan keterpengaruhan tradisi haul di satu sisi dan kehidupan beragama di sisi 

lain.  

Sementara Hanif justru memisahkan antara dimensi sosial dan dimensi 

agama. Menurutnya, acara inti haul ialah refleksi sejarah dan secara keseluruhan 

praktik-praktinya banyak bernuansa agama. Masyarakat menerima haul 

sebagaimana adanya karenanya tradisi ini termasuk fakta atau realitas sosial.24 

Sayangnya, penelitian di atas belum menyentuh mengenai akar sejarah haul itu 

sendiri dalam lintasan sejarah Islam. Bahkan mereka berbicara tentang fenomena 

haul di Nusantara tetapi akar sejarahnya di Nusantara belum disentuh lebih dalam. 

Inilah perbedaan yang akan dijelaskan penulis dalam tesis ini. 

 Tradisi haul tidak dapat dinyatakan keseluruhannya adalah ritual keagamaan 

tapi juga hubungannya dengan sosial budaya sebagaimana dinyatakan oleh Sunardi 

dan kawan-kawan.25 Modernisasi bukanlah masalah besar atau ancaman yang akan 

 
22 Triogi Wulandari, “‘Pengaruh Haul Abah Guru Sekumpul Serta Keteladanannya Bagi 

Masyarakat Kalimantan Selatan. JAMPARING’”, Rayyan Jurnal, vol. 1, no. 2 (2013). 
23 Yulianti, “Tradisi Haul Syekh Abdul Qadir Al-Jailani Dan Pengaruhnya Terhadap 

Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Di Desa Purwosari Kecamatan Padang Ratu Kabupaten 

Lampung Tengah” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
24 Abdulloh Hanif, “Tradisi Peringatan Haul Dalam Pendekatan Sosiologi Pengetahuan 

Peter L. Berger”, Dialogia: Jurnal Studi Islam dan Sosial, vol. 13, no. 1 (2015). 
25 Desy and Muhammad, “Implementation of Betulungan on Multiethnic Women in 

Preserving The Haul Tradition in Samarinda East Kalimantan”. P. 95.  



10 
 

melunturkan tradisi haul bahkan menjadi berkembang dengan kunci kolaboratif 

antara keduanya yaitu tradisi dan budaya. Riset yang hampir sama juga dilakukan 

oleh al-Furqon.26 Bahwa budaya dapat dilestarikan dengan memasukkannya ke 

dalam tradisi haul jika masih sesuai dengan ajaran keagamaan. Riset yang lebih 

kaya interpretasi telah di lakukan oleh Hafidz al-Aziz dan kawan-kawan.27 

Penelitiannya menyatakan bahwa tradisi haul bukan hanya sekedar fungsi agama 

dan sosial tapi juga fungsi ekonomi sebagai sarana pelestarian dan pemeliharaan 

keharmonisan dalam masyarakat kultural. Fungsi nasionalisme juga 

dikampanyekan dalam peringatan haul, di mana dalamnya diserukan nilai-nilai 

kebangsaan, kehadiran lagu kebangsaan, bendera merah putih sebagaimana riset 

yang dilakukan oleh Rabith Jihan Amarul dan kawan-kawan.28 Keempat riset 

tersebut di satu sisi berbicara tentang tradisi haul sebagai praktik keagamaan dan 

hubungannya dengan budaya, sosial dan aspek lainnya. Yang menjadi pembeda dari 

tulisan penulis ialah kacamata atau konsep yang digunakan. Dimana penulis tidak 

mengabaikan aspek sosial dan budaya seperti peneliti di atas hanya saja penulis di 

sini mencoba menjelaskan haul dengan perspektif Living Theology.  

 
26 Al-Furqon, “Contested Authorities in the Haul of Sheikh Jumadil Kubro in Tralaya”, 

Journal of Indonesian Islam, vol. 15, no. 2 (2021), p. 428. 
27 Hafidz Al-Aziz, “Haul Solo Tradition: Structural-Functional Analysis for the 

Harmonization of Multicultural Society in Surakarta”, Jurnal Pendidikan Sosiologi dan Humaniora, 

vol. 15, no. 1 (2024), p. 209. 
28 Rabith Jihan Amaruli, Singgih Tri Sulistiyono, and Dewi Yuliati, “Preserving memory, 

campaigning nationalism: the haul of Habib Hasan bin Thaha and the remaking of the Hadhrami-

Arab identity in Indonesia”, Cogent Social Sciences, vol. 8, no. 1 (2022). 
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Peneliti membaca beberapa hasil riset dengan menggunakan perspektif 

Living Theology sebagaimana dilakukan oleh Badruddin29 dan Revi Madriani.30 

Usahanya dalam menggunakan living theology perlu diapresiasi sebagai upaya 

untuk memahami tradisi keagamaan sebagai praktIk sosial religious yang hidup di 

tengah masyarakat. Namun lemahnya teori tentang Living Theology itu sendiri 

menjadi riset yang dihasilkan tidak jauh berbeda dengan riset lainnya karena belum 

cukup kuat dikembangkan. Akibatnya hasil riset yang dihasilkan secara signifikan 

tidak jauh berbeda dengan riset lainnya yang menggunakan sosiologi atau 

antropologi biasa. 

Sementara riset lainnya cenderung meneliti tokoh yang sama namun 

dipahami dalam peprspektif yang berbeda-beda, sebagaimana dilakukan oleh Widia 

Duwi Putri31 menggunakan perspektif fenomenologi, Lilik Ardiansyah32 melihat 

dari perspektif pendidikan, Neni Rosita33 melihat dari perspektif sosial keagamaan. 

Tidak jauh berbeda, riset yang dilakukan Siti Shobah Fauziyah34 Dzikrillah Alfani35 

 
29 Badroddin, “Tradisi Barebah Madura: Sebuah Kajian Living Theology Islam” 

(yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024). 
30 Revi Madriani, “Living Theology Tradisi Tolak Bala Bepapas pada Masyarakat Desa 

Parit Setia Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas Kalimantan Barat”, Jurnal Penelitian Ilmu 

Ushuluddin, vol. 1, no. 3 (2021). 
31 Putri Widia Duwi, “Analisis Fenomenologi Alfred Schutz: Tradisi Takbir Keliling 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta”, Jurnal Ilmuah Sosiologi Agama, 

vol. 7, no. 1 (2024). 
32 Lilik Ardiansyah and Achmad Dardiri, “Manajemen budaya sekolah berbasis pesantren 

di Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum, Sewon, Bantul, Yogyakarta”, Jurnal Pembangunan 

Pendidikan Fondasi dan Aplikasi, vol. 6, no. 1 (2018). 
33 Neni Rosita, “Kepemimpinan Kharismatik Kiai di Pondok Pesantren Ali Maksum 

Krapyak Yogyakarta”, Jurnal Kajian Sosial Keagamaan, vol. 1, no. 2 (2018). 
34 Shobah Fauziyah, “Efektivitas Metode Muraja’ah dalam Peningkatan Hafalan Al-Qur’an 

Santri Di Komplek Hindun Pondok Pesantren Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”. 
35 lzam Hubby Dzikrillah Alfani, “Maulid Diba’ sebagai Peningkat Religiusitas Mahasantri 

Komplek H Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Yogyakarta”, ISLAMIKA, vol. 5, no. 

3 (2023). 
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dan Nurkholifa36 adalah riset terdahulu yang sama dengan riset sebelumnya juga 

berfokus pada pondok Pesantren Ali Maksum. Semuanya mengambil sudut 

pandang yang berbeda sesuai dengan fokus disiplin masing-masing. Penulis juga 

akan mengambil sudut pandangan yang berbedea, walaupun tokoh dan tempat 

penelitian sama seperti penelitian di atas, akan tetapi peneliti lebih fokus pada 

fenomena haul dalam perspektif Living Theology. 

E. Kerangka Teori 

1. Teori Antropologi  

Tradisi haul sebagai praktik keagamaan perlu juga dipahami dengan cara 

terbuka atas budaya dan lingkungan sosial sekitarnya. Tradisi keagamaan adalah 

bagian dari dogma, ritus atau rangkaian acara, mitos, institusi, budaya dan 

pemujaan yang memiliki hubungan erat dengan keseluruhan elemen dalam agama. 

Sehingga tidak akan pernah dapat dipahami dalam fungsi, makna, dan 

kecenderungan sebenarnya sebagaimana yang terjadi dalam realitas kehidupan, 

tanpa selalu mengingat kesatuan eksistensial (budaya) yang luas dan hidup di mana 

bagian tersebut berada.37 

Dengan demikian, teologi tidak hanya sebatas refleksi terhadap wahyu, tapi 

teologi sebagai respon terhadap tantangan dan persoalan yang dihadirkan oleh 

zaman. Ketika teologi tidak dapat menjawab tantangan ini, maka ia bisa tertinggal 

 
36 Nurkholifa, “Tradisi Sima’an Jum’at Legi (Studi Living Qur’an) Pondok Pesantren Ali 

Maksum Krapyak Yogyakarta (Menurut teori fungsional Emile Durkheim)” (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2016). 
37 Kraemer Hendrik, The Christian Message in a Non-Christian World (London: Edinburgh 

House Press, 1938). P. 113. 
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oleh zaman, disingkirkan bahkan dicemohkan.38 Maka teologi harus bisa menyertai 

di setiap waktu dan tempat manapun. Teologi membutuhkan komunitas dan secara 

kasar dapat dikatakan bahwa teologi harus tunduk atau menyesuaikan dirinya.39 

Tradisi keagamaan seperti haul juga demikian, tidak bisa dipahami hanya sebagai 

kegiatan seremonial yang terpisah dari kehidupan sosial budaya masyarakat. 

Memahami haul secara utuh berarti juga memahami lanskap budaya dan dinamika 

sosial di mana tradisi itu berlangsung. 

Dalam bukun A New Anthropology of Islam, dinyatakan bahwa antropologi 

Islam memberikan suatu hal yang baru dan menarik untuk diteliti. Islam meberikan 

penekanan yang besar pada teks dan gagasan keagamaan tetapi hanya dapat 

dipahami di waktu dan tempat tertentu.40 Maka dari itu ummat Islam berhadapan 

langsung dengan keberagaman pandangan atau pemahaman, tradisi, mazhab-

mazhab hukum dan praktik ritual.41 Akan tetapi keberagaman tersebut terdapat 

banyak dalam keseharian ummat islam, bukan pada pertanyaan-pertanyaan besar 

seperti ketuhanan dan putusan pradilan. Menurut Bowen, yang ditekankan dalam 

penelitian antropologi adalah bagaimana ummat islam memahami secara lokal 

tentang teks al-Quran, hadis dan kekayaan tulisan lainnya. Tentunya dengan 

pemahaman tersebut mereka melampaui batas-batas mereka dan mencoba 

mengatur kehidupan mereka.42 

 
38 Marcos G. McGrath, A Living Theology in Latin America, vol. 33. No. 2 (JSTOR: 

Cambridge University Press, 1971). 
39 G.E. Von Grunebaum, “ISLAM IN A HUMANISTIC EDUCATION”, The Journal of 

General Education, vol. 4, no. 1 (1949), p. 21. 
40 JOHN R. BOWEN, New Anthropology of Islam (New York: cambridge university press, 

2012). P. 4. 
41 Ibid. P. 5. 
42 Ibid. P. 6. 
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John Bowen menawarkan tiga fokus utama dalam penelitiannya. 

Diantaranya adalah serangkaian tradisi atau praktik, teks, dan interpretasi. Adapun 

pendekatan yang tawarkan John Bowen yaitu pertama, Focusing Inward yaitu 

melacak sumber-sumber ortodoksi atau sumber-sumber suci. Dengan teks tersebut 

kita dapat memahami gambaran emosi, pemikiran, dan kondisi psikologis 

komunnitas tertentu. Kemudian mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

memperdalam pemahaman tentang arti, hubungan dan maksud seputar praktik dan 

teks tersebut. Kedua Opening Outward, yaitu bersikap terbuka terhadap kondisi 

sosial mereka yang mana dapat mempengaruhi praktik dan signifikasi sosialnya.43 

2. Konsep Living Theology  

Berbicara tentang teologi, secara umum dapat di bagi menjadi tiga kategori 

yaitu teologi wacana, lived theology dan living theology. Teologi sebagai wacana 

maksudnya ialah sejumlah konsep teologi yang dipelajari dari berbagai khazanah 

pemikiran Islam. Di dalamnya dipelajari tentang ilmu kalam yang berisi tentang 

substansi teologi islam tinjauan historis terhadap dinamika pemikiran seperti 

Mu’tazilah, Syi’ah, Qadariyah, Jabariyah, Khawarij, Murjiah dan sebagainya.44  

Adapun Lived Theology ialah teologi yang hidup di masyarakat dan. 

pelakunya secara sadar menerapkan prinsip-prinsip tauhid dalam hidupnya. Secara 

umum yang menjadi pelaku utama lived theology ialah mereka para kyai, 

 
43 Iftahul Digarizki, “John Bowen: Menelusuri Islam dari Sumber Orisinil Islam”, Ib 

Times.Id (1 Dec 2021), https://ibtimes.id/john-bowen-menelusuri-islam-dari-sumber-orisinil-

islam/, accessed 16 Jul 2025. 
44 Madriani, “Living Theology Tradisi Tolak Bala Bepapas pada Masyarakat Desa Parit 

Setia Kecamatan Jawai Kabupaten Sambas Kalimantan Barat”. 
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pendakwah, santri dan pemikir muslim.45 Termasuk para pelajar muslim yang 

menuntut ilmu, memahami realitas, melihat masalah dan memberikan sumbangsi 

berupa solusi terhadap masalah tersebut. Seluruh aktivitas intelektual tersebut 

secara sadar mereka landaskan pada prinsip-prinsip tauhid.  

Sementara itu, Living Theology ialah konsep yang berkembang dari konsep 

living Islam. Konsep living Islam ialah salah satu perspektif untuk memahami 

tradisi keagamaan yang ada di tengah masyarakat Muslim. Dengan demikian, 

Living Theology ialah konsep untuk memahami teologi Islam di masyarakat atau 

teologi Islam yang hidup di masyarakat. Konsep ini berkaitan erat dengan 

kebudayaan yang di dalamnya terdapat gagasan, keyakinan, praktik atau perbuatan, 

kreasi maupun pemikiran.46  

Konsep Living Theology tidak hanya memahami apa yang tampak atau yang 

terlihat, tetapi juga mencari apa dasar dan landasan tradisi tersebut. Maka, kajian 

tersebut dilakukan sebagai upaya untuk memahami tradisi-tradisi keagamaan yang 

hidup di masyarakat.47 Berdasarkan konsep tersebut penulis akan menganalisis 

fenomena tradisi haul Nusantara. Dalam hal ini penulis mengambil bebrapa kasus 

haul yang berkembang diberbagai wilayah Nusantara, yaitu haul Guru Sekumpul di 

Kalimantan, haul Habib Ali al-Habsyi di Solo dan haul KH Ali Maksum di 

Yogyakarta.  

 
45 Ibid. 
46 H. Zuhri, “Living Islam Apa Dan Mau Ke Mana? Living Islam”, Journal of Islamic 

Discourses, vol. 1, no. 1 (2018), p. 6. 
47 Sulyana, “Living Theology masyarakat kampung Los Cimaung Desa Margamukti 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung” (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

2020), accessed 8 Jul 2025. P. 4. 
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Disiplin ilmu Living Theology masih memiliki prinsip yang sama dengan 

living Islam karena masih merupakan sub bagiannya. Adapun yang perlu 

diperhatikan adanya atau unsur yang menjadi perhatikan ada tiga unsur. Pertama, 

fakta adanya tradisi tersebut dan menunjukkan bahwa tradisi tersebut merupakan 

suatu adat kebiasaan yang dilaksanakan oleh masyarakat setempat. Kedua, adanya 

perangkat keras atau perangkat lunak berupa simbol, bangunan, praktik keagamaan, 

ide, nilai-nilai dan sebagainya. Ketiga, tradisi tersebut telah berjalan dan mengakar 

lama di masyarakat.48 Kekuatan historis penting untuk memahami pondasi histori 

yang sudah mengakar lama, tidak semata fakta yang terlihat. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian atas living theology dalam kasus haul di Nusantara ini merupakan 

penelitian kombinasi (mixed research) antara penelitian pustaka dan penilitian 

lapangan. Namun demikian, data-data yang tersedia maupun terhimpun akan 

dibangun secara deskriptif dan yang akan dianalisis adalah data-data kualitatif. 

Penilitian ini berusaha mengkaji akar konseptual teoritis haul dalam kajian teologi 

Islam, penelitian ini berusaha memberikan gambaran secara utuh mengenai 

diskursus perkembangan peringatah haul dan analisis Living Theology dalam 

praktik haul Tuan Guru Sekumpul, haul Habib Ali di solo dan haul KH. Ali 

Maksum. Untuk itu, peneliti akan kompilasi data-data yang valid yang telah 

dikumpulkan dari metode triangulasi yaitu teknik observasi secara langsun dan 

tidak langsung, wawancara dan dokumentasi. 

 
48 Zuhri, “Living Islam Apa Dan Mau Ke Mana? Living Islam”. 
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Pertama, observasi yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap fenomena ataupun interaksi lingkungan di tempat 

penelitian. Peneliti melakukan observasi secara langsung pada pelaksanaan haul 

Habib Ali di solo. Sementara itu, karena keterbatasan waktu, maka observasi 

terhadap Haul Guru Sekumpul dan haul KH. Ali Maksum dilkakukan dengan cara 

observasi tidak langsung, yaitu melalui penelusuran data digital. Observasi tidak 

langsun ini ditelususri diberbagai media daring seperti situs web, kanal YouTube 

dan Platform sosial media.  

Kedua, wawancara yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan wawancara semi terstruktur atau menggunakan pedoman wawancara 

yang telah disiapkan sebelumnya. Namun memberikan urutan dan penyampaian 

bisa saja disesuaikan dengan respon informan. Tambahan pertanyaan bisa saja 

terjadi supaya percakapan lebih mengalir dan memungkinkan informan berbagai 

informasi yang lebih mendalam. Karena keterbatasan lokasi, maka wawancara tidak 

dilakukan secara langsung terhadap pelaksanaan haul Abah Guru Sekumpul. Data 

mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut diperoleh memalui observasi tidak 

langsung dan dokumentasi yang bersumber dari buku, artikel ilmiah dan publikasi 

terpercaya lainnya.  

Ketiga, dokumentasi sebagai sebuah teknik untuk mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen yang sesuai dengan topik penelitian. Dokumen-dokumen 

tersebut berupa artikel ilmiah, buku, maupun laman situs web yang mendukung 

pembahasan topik. 
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Dalam penelitian ini penulis mengklasifikasikan sumber data menjadi dua, 

yaitu data pustaka dan data lapangan. Data pustaka baik primer maupun sekunder 

akan banyak peneliti eksplorasi untuk membantu menjelajahi akar historis tradisi 

haul dalam Islam dan akan akan dipresentasikan pada bab dua dan bab tiga. 

Sementara sumber-sumber data lapangan akan banyak disajikan dalam bab empat. 

Data lapangan dalam penelitian bab empat ini berasal dari berbagai sumber, baik 

data yang telah fixed atau terdokumentasi secara sistematis dalam laporan-laporan 

penelitian sebelumnya mengenai ketiga tradisi haul tersebut, maupun data primer 

yang peneliti temukan langsung di lapangan. Selain itu, penelitian ini juga 

memanfaatkan data sekunder yang relevan untuk memperkaya analisis. 

Teknik analisis data dilakukan dengan mencakup tiga kategori yaitu 

mereduksi data, menyajikan data dan menverifikasi data lalu mengambil 

kesimpulan. Pertama, mereduksi data yaitu proses memilih dan menyederhanakan 

data yang masih mentah dari penelitian berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kedua, menyajikan data yaitu proses menyusun data yang telah 

direduksi sebelumnya. Ketiga, verifikasi dan mengambil kesimpulan. Tahap ini 

melalui interpretasi data yang sudah disusun untuk memberikan pemahaman 

mendalam dalam menarik kesimpulan mengenai topik yang diteliti.  

G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, tulisan ini akan diawali dengan bab pendahuluan untuk 

menggambarkan rancangan penelitian. Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab Kedua, pada bab ini penulis akan menguraikan pengertian tentang 

tumbuh kembang wacana haul atau sejenisnya baik dalam konteks perbicangan 

dasar pengetahuan (epsiemologi) maupun sejarah pemikiran haul dalam Islam. 

Penelusuran wacana ini penting karena posisinya sebagai pemantik awal tumbuh 

kembangnya tradisi haul di masyarakat Muslim.  

Bab Ketiga, pada bab ini penulis akan menguraikan data-data yang telah 

dikumpulkan mengenai eksistensi teologis haul Nusantara sebagai praktik spiritual 

dalam kasus Haul Guru Sekumpul di Kalimantan, Haul Habib Ali di Solo dan Haul 

KH. Ali Maksum di Yogyakarta. 

Bab Keempat, pada bab ini berisi tentang hasil analisis atas data-data 

praktik Haul Guru Sekumpul di Kalimantan, Haul Habib Ali di Solo dan Haul KH. 

Ali Maksum di Yogyakarta menggunakan perspektif Living Theology. Bab ini 

menjelaskan mengenai makna Living Theology tradisi haul, nilai-nilai filosofis dan 

ciri khas haul Nusantara. 

Bab Kelima, berisi kesimpulan yang akan menyampaikan tentang temuan 

riset dan hal-hal yang direkmondasikan untuk penelitian berikutnya.  

 

  



137 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan pada bab dua dan 

tiga, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1.  Konsep haul yang berarti perputaran waktu skala tahunan, pada awalnya 

digunakan dalam kontek zakat kemudian diadopsi dalam kontek tradis 

memperingati wafatnya seorang tokoh Islam. Tradisi ini telah ada dalam 

lintasan sejarah Islam sejak abad ke 9 M dan awalnya lebih dikenal dengan 

istilah ‘Urs dan Mawsim, kemudian berkembang dengan istilah Haul di 

Nusantara dan Magal di wilayah Afrika, khususnya Seneagal. Adapun 

makna living theology dalam tradisi haul adalah keyakinan teologis yang 

tidak terbatas pada konsep, melainkan diwujudkan dalam bentuk praktik 

keagamanan. Diantara keyakinan tersebut ialah menegaskan tauhid sebagai 

inti keislaman, keyakinan Allah tempat meminta dan sampainya 

permohonan yang dipanjatkan untuk ulama yang telah meninggal, 

keyakinan al-Quran sebagai petunjuk dan keberkahan, keyakinan adanya 

kehidupan setelah kematian dan keyakinan akan kenabian Nabi 

Muhammad. 

2. Tradisi haul mengandung nilai filosofis yang mendalam karena tidak hanya 

berfungsi sebagai ritual keagamaan untuk mengenang tokoh yang telah 

wafat. Secara filosofis praktik dzikir, berdoa, membaca al-Quran, 

pembacaan kisah teladan ulama serta pidato keagamaan dalam tradisi haul 
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dapat menjaga bahkan menumbuhkan spiritual keimanan masyarakat yang 

hadir. Selain itu, menghadiri praktik-praktik tersebut dapat 

meniternalisasikan nilai-nilai etik keislaman, transformasi ilmu 

pengetahuan dan menjaga nilai-nilai sosial budaya.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik tradisi haul Nusantara yang 

hidup saat ini merupakan representasi dari prinsip-prinsip teologi Islam. 

Tradisi tersebut memiliki potensi besar dalam memelihata eksistensi 

teologis dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Di sisi lain, praktik 

ritual haul Nusantara diatas menunjukkan relevannya dengan berbagai 

kondisi sosial, budaya serta dinamika dunia digital saat ini. Dengan 

demikian, penting untuk tetap mendorong dan menghidupkan prinsip-

prinsip teologi Islam dalam konteks perkembangan masyarakat dan 

zaman.  

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan Living Theology mampu 

menjadi alat analisis yang efektif untuk memahami tradisi keagamaan 

secara komprehensif. Namun, tradisi keagamaan terkadang tidak 

seluruhnya dibangun dari aspek teologis tetapi juga gabungan dari aspek 

sosial dan budaya. Oleh karenanya, penting bagi para akademisi maupun 

pemikir Muslim menggunakan pendekatan Living Theology unutk 
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mengungkap berbagai unsur tradisi keagamaan. Di sisi lain, perlu juga 

terbuka terhadap perspektif antropologi agar dapat memperkaya teori. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian tradisi haul Nusantara di tiga 

lokasi di atas masih memiliki keterbatasan dan kekurangan baik dari 

segi informan maupun sumber data lainnya. Selain itu, tradisi haul 

Nusantara menunjukkan keberagaman dalam praktik pelaksanaanya. 

Sehingga, penelitian atas tradisi haul di luar ketiga lokasi di atas masih 

sangat berguna untuk mencerminkan wajah sosial budaya Nusantara. 
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